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ABSTRAK 

 

 Blade Turbin Induce Draft FAN (ID Fan) adalah kipas yang mengisap udara 

dari dalam boiler keluar menuju cerobong. Fungsinya untuk menjaga sirkulasi udara 

pembakaran dalam boiler tetap normal, yakni dari secondary air (FD Fan) sebagai pemasok 

udara pembakaran dengan (ID Fan) sebagai pengisap udara pembakaran. 

 Blade Turbin merupakan salah satu jenis komponen mesin industri yang di produksi 

oleh BBLM untuk memenuhi pesanan dari PT. PLN (persero) dengan jumlah tidak banyak. 

Blade Turbin ini adalah jenis Induce Draft FAN (ID Fan) adalah kipas yang mengisap udara 

dari dalam boiler keluar menuju cerobong, atau tekanan negatif pada boiler. Fungsi ID fan 

menjaga sirkulasi udara pembakaran dalam boiler tetap normal yakni dari secondary air (FD 

Fan) sebagai pemasok udara pembakaran dengan (ID Fan) sebagai pengisap udara 

pembakaran. Material yang digunakan pada Blade Turbin adalah baja paduan rendah (Low 

Alloy steel), dimana dalam proses pembuatan produk tersebut di lakukan di balai besar logam 

dan mesin (BBLM), metode yang digunakan adalah metode Sand Casting. Komponen ini 

dibuat dengan proses pengecoran dengan teknik yang masih konvesional dan dibantu dengan 

beberapa proses pemesinan yang merupakan bagian dari proses finishing. Pada proses 

pembuatan diperlukan ketelitian, kecermatan dan keahlian dari para operator dari masing-

masing proses yang mampu bekerja secara team agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan pemesanan dan memenuhi standar. 

 Tingginya jumlah cacat yang terjadi pada proses pengecoran logam menyebabkan 

buruknya kualitas produk yang dihasilkan. Untuk dapat bersaing serta bertahan di pasaran, 

sebuah perusahaan harus dapat memberikan kualitas terbaik dari produk yang dihasilkan. 

Fenomena yang terjadi saat ini kebutuhan konsumen terhadap mutu produk yang tinggi 

menyebabkan daya saing dan daya tahan setiap usaha tidak lagi ditentukan rendahnya biaya 

yang dikorbankan, tetapi juga ditentukan oleh nilai tambah melalui mutu produk yang 

berkualitas. Produk yang berkualitas merupakan produk yang terhindar dari cacat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Industri logam tumbuh seiring dengan perkembangan teknik dan metode pengecoran 

serta berbagai model produk cor yang membanjiri pasar domestik. Produk cor banyak 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari perabotan rumah tangga, komponen 

otomotif, ID Fan sampai propeler kapal. Permintaan pasar akan produk logam cor yang 

prospektif dan luas ini, kurang diimbangi dengan peningkatan kualitas produk. Dalam bidang 

industri terjadi banyak kerusakan pada material. Kerusakan yang terjadi seperti peristiwa 

korosi pada logam, fatigue atau kelelahan, pengelasan, creep/muler dan cacat hasil coran. Hal 

ini harus dapat diatasi agar efesiensi dalam suatu kegiatan industri dapat berjalan dengan 

lancar.  

 Cacat coran adalah kerusakan atau kesalahan yang terjadi pada benda cor yang 

menyebabkan ditolaknya benda cor tersebut oleh konsumen (reject). Adanya defect ini dalam 

produksi tidak dapat dihindari, tapi harus diminimalisir. Faktor yang berpengaruh 

adalah perencanaan cetakan yang tidak menyebabkan turbulen pada aliran logam cair, 

pemakaian pasir yang mempunyai kadar air rendah dan permeabilitas yang sesuai, Sistem 

ventilasi yang baik, hindari fasa lumpur (campuran cair dan padat) kalau mungkin serta 

adanya ketebalan berbeda atau hot spot pada casting.  

 Salah satu yang mempengaruhi terjadinya cacat pada produk coran adalah desain 

sistem saluran yang kurang baik, sistem saluran pada cetakan pasir meliputi cawan tuang, 

saluran turun (spure), saluran pengalir (runner), penambah (riser), dan saluran masuk (ingate). 

Pada proses pengecoran kecepatan solidifikasi mempengaruhi sebagian besar mikrostruktur 

dari besi cor, dimana terjadi perubahan sifat mekanik dari besi cor seperti ketangguhan, 

kekerasan maupun proses pemesinan.  

 Blade Turbin merupakan salah satu jenis komponen mesin industri yang di produksi 

oleh BBLM untuk memenuhi pesanan dari PT. PLN (persero) dengan jumlah tidak banyak. 

Blade Turbin ini adalah jenis Induce Draft FAN (ID Fan) adalah kipas yang mengisap udara 

dari dalam boiler keluar menuju cerobong, atau tekanan negatif pada boiler. Menjaga sirkulasi 

udara pembakaran dalam boiler tetap normal yakni dari secondary air (FD Fan) sebagai 

pemasok udara pembakaran dengan (ID Fan) sebagai pengisap udara pembakaran. Material 

yang digunakan pada Blade Turbin adalah baja paduan rendah (Low Alloy steel), dimana 

dalam proses pembuatan produk tersebut di lakukan di balai besar logam dan mesin metode 



  
       

 

yang digunakan adalah metode Sand Casting. komponen ini dibuat dengan proses pengecoran 

dengan teknik yang masih konvesional dan dibantu dengan beberapa peoses pemesinan yang 

merupakan bagian dari proses finishing. Pada proses pembuatan diperlukan ketelitian, 

kecermatan dan keahlian dari para operator dari masing-masing proses yang mampu bekerja 

secara team agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pemesanan dan 

memenuhin standar.  

1.2. Tujuan 

 Adapun maksud dan tujuan penelitian tentang pengecoran secara lebih terperinci dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Melihat cacat cor pada produk Blade Turbin (ID-Fan)  

2. Mengetahui karakteristik pada Blade Turbin (ID-Fan) 

1.3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis melakukan pembatasan 

ruang lingkup masalah. Hal ini dilakukan agar pembahasan tidak menyimpang dari topik. 

adapun batasan-batasan masalahnya adalah : 

1. Material yang akan digunakan dalam  pembuatan specimen adalah Low Alloy Steel, AISI 

4340. 

2. Pengujian yang dilakukan yaitu, uji NDT (Ultrasonic Test), uji Komposisi kimia, uji 

Keras  dan Metalografi. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan 

merumuskan masalah - masalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan panas terhadap nilai kekerasan dan struktur mikro 

produk Blade Turbin (ID-Fan).. 

2. Mengetahui pengaruh media pendiginan terhadap nilai kekerasan dan struktur mikro pada 

produk Blade Turbin (ID-Fan). 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan ini di uraikan berdasarkan beberapa bab. Dimana pada setiap 

bagian bab nya mempunyai kriteria tertentu secara sistematis dan bertahap, dengan susunan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 



  
       

 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan teori – teori tentang Turbin Induce Draft FAN (ID Fan)  dan proses 

pembuatan Blade Turbin Induce Draft FAN (ID Fan)  yang menjadi dasar 

permasalahan yang akan dibahas sebagai referensi. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

tugas akhir ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini merupakan kunpulan data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

metalografi, pengujian keras, dan pengujian komposisi kimia 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini adalah kesimpulan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan selama 

ini dan saran yang disampaikan untuk menyempurnakan data yang kurang setelah 

selesai tugas akhir ini.. 
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